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ABSTRACT

BUMDES is a village business managed by the village government, and is a legal entity.
The purpose of this study was to analyze the effect of Leadership Style, Work Environment, and
Work Discipline on Work Motivation with Job Satisfaction as an intervening variable. This
research is an explanatory study. The population in this study were employees of each village
apparatus. The sampling technique was determined by simple random sampling. Data analysis
and hypothesis testing in this study used the Structural Equation Model-Partial Least Square
(PLS-SEM).

The results of the direct effect hypothesis test using the Smart PLS 3.0 application, showed
that Leadership Style has a significant positive effect on Work Motivation, Work Environment has
a significant positive effect on Work Motivation, Work Discipline has a significant positive effect
on Work Motivation, Leadership Style has a significant positive effect on Work Satisfaction, Work
Environment has a positive but not significant effect on Work Satisfaction, Work Discipline has a
positive but not significant effect on Work Satisfaction, Work Motivation has a significant positive
effect on Work Satisfaction. The results of the indirect influence hypothesis test show that the
variables of Leadership style on Job satisfaction through Work motivation have a significant
positive effect, Work environment on Job satisfaction through Work motivation has a significant
positive effect, Work discipline on Job satisfaction through Work motivation has a significant
positive effect.

Keywords: Leadership style, Work environment, Work discipline, Work motivation, Job
satisfaction.

1. PENDAHULUAN masyarakat dalam kehidupannya

Sumber daya manusia atau di
singkat SDM, merupakan salah satu
faktor penting dalam implementasi
sistem informasi desa. SDM yang
berkualitas dan memiliki
kemampuan yang memadai akan
dapat meningkatkan efektivitas dan
efisiensi dalam pengelolaan sistem
informasi desa. Manajemen sumber
daya manusia merupakan suatu
fungsi dalam sebuah desa atau
wilayah yang fokus pada kegiatan
pengelolaan dan pengarahan untuk

sehari-hari. Sumber daya manusia
merupakan elemen penting dalam
perusahaan dan organisasi. Individu

berperan dalam pembentukan
organisasi  melalui  perencanaan,
pelaksanaan, dan penelitian.

Karyawan dengan potensi tinggi
akan berkontribusi pada keberhasilan
organisasi. Namun, keberadaan
sumber daya manusia  yang
berpotensi saja tidak cukup; mereka
juga harus berusaha keras dan
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menetapkan tujuan kerja yang jelas
dan optimal.

Dari uraian di atas mencerminkan
sebuah organisasi bagaimana untuk
bisa mencapai sebuah kesuksesan
target-target yang diberikan oleh
pemimpinnya, dari  lingkungan
kerjanya  bagaimana  merasakan
bentuk kenyamanan dalam bekerja
juga upaya karyawan untuk Disiplin
dalam tugas-tugas yang diberikan
olen  pemimpin, dan arahan
memberikan motivasi bagi karyawan
untuk bersemangat untuk mencapai
target-target yang sudah di tetapkan
supaya mencapai kepuasan Kkerja
yang baik. Wawasan dari berbagai
teori-teori di atas dapat digunakan
untuk Pemilihan objek, karena
adanya gaya kepemimpinan,
lingkungan Kkerja, disiplin kerja,
motivasi kerja, kepuasan kerja. Dari
ketiga Desa yang saya ambil untuk
tugas akhir penelitian ini
Lingkungan kerja dan Kkepuasan
kerjanya  kurang  baik  dalam
menjalankan keorganisasian seperti
BUMDes pada ketiga Desa tersebut

tidak berjalan.

. TINJAUAN PUSTAKA
Manajemen sumber daya manusia
Keberhasilan dan kehandalan
suatu organisasi di perlukan kinerja
organisasi yang maksimal dari
sumber daya manusianya dengan
manajemen hubungan kerja.
Manajemen sumber daya manusia
adalah pendekatan strategis dalam
mengelola orang dalam sebuah
organisasi agar mencapai tujuan
bisnis secara efektif dan efisien.
Menurut  Hasibuan (2019:10)
menyatakan bahwa “Manajemen
sumber daya manusia merupakan
ilmu dan seni yang membaur
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hubungan dan peranan tenaga kerja
agar efektif dan efisien dan
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membantu  terwujudnya  tujuan
perusahaan, karyawan, dan
masyarakat.”.

Gaya kepemimpinan

Gaya kepemimpinan Menurut
Nikmat  (2022:42)  “Bagaimana
seorang pemimpin mempengaruhi
para pengikutnya dikenal sebagai
gaya kepemimpinan”. Pemimpin di
dalam suatu organisasi diharuskan
memiliki jiwa kepemimpinan, setiap
pemimpin tentunya memiliki
perilaku yang berbeda-beda untuk
mengarahkan bawahannya. perilaku
kepemimpinan disebut dengan gaya
kepemimpinan dan dengan gaya

yang dimiliki masing-masing
individu sesuai dengan tujuan dan
keinginan.

Menurut kartono (2016:34) indikator
Gaya kepemimpinan ada Lima yaitu
sebagai berikut :
1) Kemampuan
keputusan
2) Kemampuan Memotivasi
3) Kemampuan komunikasi
4) Kemampuan mengendalikan
bawahan
5) Kemampuan mengendalikan
emosi

mengambil

Lingkungan kerja

Afandi (2021:66) menyatakan
bahwa “Lingkungan kerja
merupakan segala yang ada pada
para pekerja atau karyawan yang
dapat mempengaruhi kepuasan kerja
karyawan dalam menjalankan
tugasnya”. Pemantauan
kesejahteraan karyawan agar
menjamin karyawan dapat bekerja
dan melakukan pekerjaannya
perusahaan  harus  menyediakan
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program kesejahteraan yang
komprehensif dan memantau tingkat
stres, kelelahan, dan kepuasan
karyawan secara berkala sehingga
dapat menghasilkan lingkungan kerja
yang nyaman. Menurut Sedarmayanti
(2019:66) Mengemukakan bahwa
“Lingkungan kerja adalah
keseluruhan bahan yang dihadapi
Lingkungan sekitar yang mana
seseorang bekerja, metode kerjanya,
serta pengaturan kerjanya sebagali
perseorangan ~ maupun  sebagai
kelompok™.

Sunyoto (2012:45) berpendapat
bahwa ada beberapa indikator
Lingkungan kerja vyaitu sebagai
berikut:

1) Hubungan karyawan

2) Suasana kerja

3) Tersedianya fasilitas kerja

4) Keamanan

Disiplin kerja

Sutrisno (2019:97) menyatakan
bahwa “Disiplin kerja melibatkan
upaya untuk mengubah perilaku atau
kebiasaan karyawan dengan
meningkatkan kesediaan dan
kesadaran mereka dalam mematuhi

peraturan dan norma-norma
perusahaan yang berlaku”.
Indikator Disiplin kerja

menurut sutrisno  (2011:94) ada
beberapa indikator yaitu sebagai
berikut :
1) Taat kepada aturan waktu
2) Taat terhadap peraturan
organisasi dan instansi
3) Taat terhadap peraturan

perilaku
4) Taat terhadap peraturan
lainnya di

organisasi/instansi
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Motivasi kerja
Mangkunegara (2021:93)

berpendapat  bahwa “Motivasi
merupakan  dorongan  kebutuhan
dalam diri pegawai dapat beradaptasi
dengan lingkungannya”. Karyawan
dapat beradaptasi dengan
lingkungannya penting untuk atasan
memberikan waktu untuk karyawan
mengenal budaya perusahaan, selain
itu mendukung komunikasi terbuka,
dan menyediakan pelatihan, serta
memastikan adanya kesempatan
untuk berkolaborasi dengan rekan
kerja dapat membantu karyawan
berintegrasi dengan lebih baik.
Menurut  Hasibuan  (2017:145)
menyatakan ada empat indikator
motivasi kerja yaitu sebagai berikut :

1) Kebutuhan Berprestasi

2) Kebutuhan Afiliasi

3) Kebutuhan Kompetensi

Kepuasan kerja
Menurut Munandar (2020:350)

berpendapat bahwa “kepuasan kerja
merupakan perasaan yang
berhubungan dengan kepuasan atau
ketidakpuasan cenderung
menggambarkan  penaksiran  dari
berbagai pengalaman kerja pada saat
ini dan diwaktu sebelummnya dari
pada dimasa depan”. Maka Kepuasan
kerja dapat di simpulkan Hasil dari
puas atau tidak puasnya pekerjaan
tergantung dari tugas-tugas mereka
masing-masing, dan kesejateraan
yang mereka rasakan atau tidak.
Sehingga menciptakan lingkungan
kerja yang nyaman.
Afandi  (2018:82)  berpendapat
terdapat lima indikator Kepuasan
kerja yaitu sebagai berikut :

1) Pekerjaan

2) Upah

3) Promosi
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4) Pengawas
5) Rekan kerja

Kerangka Konseptual

Sugiyono (2017:60), “Kerangka
konseptual adalah hubungan variabel
satu dengan lainnya”.

Gaya kepemimpinan yaitu
perilaku seorang pemimpin dalam
memimpin dan mampu memberikan
perilaku yang baik pemimpin
mempengaruhi, membimbing, dan
mengarahkan bawahannya.

Lingkungan kerja dikatakan baik
atau layak apabila memberikan
kenyamanan kepada karyawan untuk
melaksanakan  tugasnya dengan
adanya lingkungan fisik yang
nyaman  seperti lingkungan kerja
yang  ekonomis, bersih, dan
terorganisir dengan baik, serta
adanya fasilitas yang memungkin
kan yang ada di lingkungan kerja
untuk lebih mudah karyawan bekerja
dengan efisien.

Disiplin ~ kerja  merupakan
kesanggupan  seseorang untuk
mematuhi aturan, tugas, dan jadwal
yang sudah ada dan ditetapkan
didalam perusahaan dan
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menyelesaikan tugas tepat waktu
dengan kualitas yang baik sehingga
mencapai produktivitas dan
kesuksesan di dalam tempat kerja.
hal ini akan berdampak kedisiplinan
atau tidaknya karyawan dalam
mematuhi peraturan dan norma-
norma Yyang disudah ada di
perusahaan.

Motivasi kerja sangat penting
bagi karyawan. Dengan kekuatan
internal yang mendorong untuk
bertindak dan  perilaku  secara
konsisten dalam mencapai tujuan.
Artinya motivasi kerja sangatlah
dibutuhkan dalam sebuah perusahaan
untuk mendapatkan semangat atau
giat dalam melakukan pekerjaan.

Kepuasan kerja merupakan
Hasil dari puas atau tidak puasnya
pekerjaan tergantung dari tugas-tugas
mereka masing-masing, dan
kesejateraan yang mereka rasakan
atau tidak. Sehingga menciptakan
lingkungan kerja yang nyaman.

Berikut ini merupakan kerangka
konseptual penelitian yang disusun
pada Gambar 1 berikut :
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Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian
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Hipotesis

H; : Gaya Kepemimpinan terhadap
Motivasi Kerja;

H, : Lingkungan Kerja terhadap
Motivasi Kerja;

Hs; : Disiplin  Kerja terhadap
Motivasi Kerja;

H, : Gaya Kepemimpinan terhadap
Kepuasan Kerja;

Hs : Lingkungan Kerja terhadap
Kepuasan Kerja;

He : Disiplin  Kerja terhadap
Kepuasan kerja;

H; : Motivasi Kerja terhadap
kepuasan kerja;

Hg : Gaya Kepemimpinan terhadap
Kepuasan Kerja  melalui
Motivasi Kerja;

Hye : Lingkungan Kkerja terhadap
Kepuasan  Kerja  melalui
Motivasi kerja;

Hio : Disiplin  Kerja terhadap
Kepuasan Kerja ~ melalui
Motivasi kerja;

I1l. METODE PENELITIAN
Sugiyono (2017:2), “Metode
penelitian yaitu suatu kegiatan guna
menghasilkan ~ data  penelitian”.
Berdasarkan kutipan diatas bisa
disimpulkan ~ bahwa  rancangan
penelitian adalah cara yang dipilih
untuk menjawab pertanyaan
penelitian dan menguji hipotesis
tertentu. Pada penelitian ini memakai
pendekatan kuantitatif, ialah metode
penelitian dalam analisisnya
menggunakan data numerik.

Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan selama
tiga bulan, dari April 2024 hingga
Juni 2024. Penelitian ini dilakukan di
Kantor Desa Jetis, yang terletak di
Jalan Sumber Malang 1, Kecamatan
Besuki, Kabupaten Situbondo, Jawa
Timur 68356, Indonesia. Kantor
Desa Blimbing terletak di Jalan
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Pesangrahan, Kecamatan Besuki,
Kabupaten Situbondo, Jawa Timur
68356, sedangkan Kantor Desa
Widoropayung terletak di Jalan
Sekolahan,  Kecamatan  Besuki,
Kabupaten Situbondo, Jawa Timur
68356.
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Populasi dan Sampel

Sugiyono (2019:126)
berpendapat bahwa “Populasi adalah
suatu wilayah generasi yang terdiri
dari objek atau subjek yang dipilih
oleh  peneliti  untuk dipelajari
sebelum mencapai kesimpulan”. Di
dalam penelitian ini menggunakan
Teknik pengambilan sampel secara
penuh (keseluruhan), Karena sampel
dalam rentang 30 sampai dengan
100. Jumlah perangkat desa dari
ketiga ~ desa  keseluruhan 46
perangkat desa yang terdiri 15
perangkat dari Desa Blimbing, 17
dari desa Jetis dan 14 dari Desa
Widoro Payung.

Metode Analisis Data

Smart PLS 3.0 adalah aplikasi
yang digunakan untuk analisis data
dalam penelitian ini.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif

Responden pada penelitian ini
adalah  perangkat desa  yang
berjumlah 46 orang.

Uji Validitas Konvergen

Uji ini dilakukan guna untuk tahu
validitas yang diuji berdasarkan
hubungan antar variabel. Menuru
Wijaya  (2019:47),  “Pengkuran
validitas adalah kegiatan mengukur
dalam suatu penelitian yang menguiji
seberapa baik nilai sebuah instrumen
tersebut”. Validitas konvergen dalam
penelitan ini di telaah dengan
program Smart PLS 3.0, indikator
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dikatakan sah bilamana nilai outer
loading minimal adalah 0,7 dan nilai
AVE > 0,5.

Berdasarkan  hasil  penelitian
menyatakan hasil untuk masing-
masing variabel adalah lebih dari 0,7
dan dapat dikatakan valid.

Uji Reliabilitas

Uji ini  dilaksanakan guna
menguji  konsisten atau tidaknya
suatu jawaban responden terhadap
pertanyaan ketika hal tersebut
ditanyakan  berulang. Menurut
Ghozali (2018:42), “Ketika nilai
Cronbach Alpha > 0,70 variabel
dapat dikatakan reliabel. Ketika
nilainyja < 0,70 maka variabel
tersebut dikatakan tidak reliabel”. Uji
Reliabilitas pada penelitian diuji
dengan nilai Cronbach alpha.

Berdasarkan penelitian,
menunjukkan nilai Cronbach alpha
lebih dari 0,70 dan dapat dikatakan
reliabel.

Uji Asumsi Klasik
Uji Multikolinieritas

Uji  ini  dilakukan  sebagai
pengujian pada model regresi
terdapat hubungan antara variabel
bebas atau tidak. Uji tersebut dapat
dilihat dari nilai Collinierity statistic
(VIF) pada “inner VIF Values” hasil
analisis Smart PLS 3.0. Menurut
Ghozali (2018:107), “Uji
multikolinieritas  dilakukan untuk
menguji  terdapat atau tidaknya
korelasi  antar  variabel”.  Uji
multikolinieritas dalam penelitian ini
digunakan untuk mengetahui nilai
Collinierity Statistic pada “Inner
VIF Values”. Uji multikolinieritas
dikatakan valid jika nilai VIF < 5,00,
dan > 5,00 maka dianggap invalid.
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.E
Uji Normalitas

Uji Normalitas berfungsi guna
untuk tahu apakah data dalam
penelitian pada variabel berdistribusi
normal atau tidak, artinya data yang
terdistribusi  tidak menjauhi nilai
tengah yang menyebabkan
penyimpangan (standart deviation)
yang tinggi. Ghozali (2018:160),
“Uji  normalitas adalah kegiatan
untuk mengukur data pada regresi
terdistribusi normal atau tidak”. Pada
penelitian ini menggunakan Excess
Kurtosis atau Skewness yang berada
dalam rentang -2,58<CR<2,58.

Berdasarkan  hasil  penelitian,
dapat disimpulkan bahwa data
selurun  indikator  berdistribusi
normal.

Uji Goodness Of Fit (GOF)

Uji GOF dilakukan guna menguji
data sampel mengikuti distribusi
teoritis tertentu atau tidak. Dalam
pengujian  menggunakan SRMR
(Standartized Root Mean Square
Residual), Chi Square dan NFI
(Normes Fit Index). Model penelitian
diartikan fit apabila konsep struktural
yang dibuat di penelitian telah sesuai
dengan fakta yang sebenarnya terjadi
dilapangan.

Berdasarkan hasil penelitian
maka data sampel yang digunakan
dalam penelitian dapat dikatakan
tidak mengikuti distribusi teotiritis
tertentu.

Uji Koefisien Determinasi
Kofisien determinasi berfungsi
untuk  meneliti  korelasi  antar
variabel. Uji ini bisa dilihat dari nilai
Adjuste R-Square untuk variabel
independen lebih dari dua.
Berdasarkan tabel tersebut, dapat
diartikan bahwa:
a. Variabel Gaya kepemimpinan
(Xy), Lingkungan kerja (X3) dan
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Disiplin kerja (X3)
mempengaruhi  Motivasi  kerja
(Y1) sebesar 0,827 (82,7%),

dengan pengaruh tinggi dan kuat
sedangkan sisanya 17,3%
dipengaruhi variabel lain yang
tidak masuk dalam penelitian ini.
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dengan pengaruh tinggi dan kuat
sedangkan sisanya 19,1%
dipengaruhi variabel lain yang
tidak masuk dalam penelitian ini.
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Analisis Persamaan Struktural
(inner model)

b. Variabel Gaya kepemimpinan Hasil analisis dalam penelitian
(X1), Lingkungan kerja (Xz) dan menggunakan analisis Smart PLS
Disiplin kerja (X3) (partial ~ least square) tersebut
mempengaruhi Kepuasan kerja selanjutnya  dibuat  persamaan
(Y,) sebesar 0,809 (80,9%), struktural sebagai berikut :

W1 ¥1.1 ¥1.2 ¥1.3 Y14
X1.2 11.063 \ / /
16,575
B 92— 21303 32364 29999 3p704
X4 "235‘139];?/.\N / Y21
[ #L. Gaya 2519 1,998
¥1.5 Kepemimpinan a 15682 Y2.2
15626
—17.391 —p ¥23
22915
44.930 Y24
- 2. Kepuasan Kerja s
1
&18.29? /
X2 40500
16439
e :21.69?/
x4 X2, Lingkungan
Kerja
31
&31.045
B2 ¢ np6
B
34 X3, Disiplin Kerja
Gambar 1. Hasil Uji Model Struktural dengan Aplikasi Smart PLS
Pembahasan Sebab gaya kepemimpinan seorang

Pengaruh Gaya Kepemimpinan
Terhadap Motivasi Kerja

Hasil uji hipotesis pertama
dengan mengacu pada nilai original
sampel yaitu positif (0,287). Nilai T
Statistic yaitu 2,519 (>1,964) dengan
nilai P value yaitu sebesar 0.012
(<0,05), maka dapat disimpulkan
Gaya kepemimpinan (X1)
berpengaruh  signifikan  positif
terhadap Motivasi kerja (Y1), dengan
demikian Hipotesis 1 diterima.
Berdasarkan pengujian maka dapat
dilihat bahwa Gaya kepemimpinan
mempunyai pengaruh positif yang
signifikan terhadap motivasi kerja.

pimpinan yang dinilai tepat dalam
menjalankan organisasi dapat
menjadi unsur penunjang motivasi
pegawai. Pemimpin organisasi yang
memiliki kemampuan kepemimpinan
yang baik dapat memotivasi
karyawannya dalam bekerja.
Motivasi kerja timbul dari manajer
yang mempunyai komunikasi yang
baik, memberikan instruksi yang
tepat, melaksanakan dan mengatur
proses kerja dengan baik, serta
mengikuti ritme kerja. Manajer yang
efektif dalam memimpin tidak hanya
membuat  karyawan  menikmati
pekerjaannya, tetapi juga mendorong
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karyawannya untuk bekerja
maksimal, baik secara individu
maupun kelompok. Oleh karena itu,
dapat dikatakan bahwa
kepemimpinan manajemen
mempunyai peranan dan kontribusi
yang besar dalam  membentuk
motivasi  kerja pegawai. Hasil
penelitian  ini  mendukung dan
memperkuat  temuan  penelitian
terdahulu oleh Martina, dkk (2022).

Pengaruh  Lingkungan  Kerja
Terhadap Motivasi Kerja

Hasil uji hipotesis kedua dengan
mengacu pada nilai original sampel
yaitu positif (0,476). Nilai T Statistic
yaitu 4,641 (>1,964) dengan nilai P
value yaitu sebesar 0.000 (<0,05),
maka dapat disimpulkan Lingkungan
kerja (Xz) berpengaruh signifikan
positif terhadap Motivasi kerja (Y1),
dengan demikian  Hipotesis 2
diterima. Berdasarkan pengujian
maka  dapat  dilihat  bahwa
Lingkungan kerja dapat memberikan
dampak yang signifikan terhadap
motivasi kerja seorang karyawan.
Sebab, lingkungan  kerja  bisa
mempengaruhi cara berpikir seorang
karyawan. Kondisi kerja yang
nyaman mampu membuat karyawan
betah  dalam  bekerja.  Ketika
karyawan menemukan lingkungan
kerja yang baik, ramah, aman,
nyaman, mendukung dan
menyenangkan, mereka termotivasi
untuk melakukan pekerjaan mereka
dengan lebih baik. Prestasi kerja
mereka pun akan menjadi maksimal
karena didukung oleh motivasi dan
kontribusi lingkungan kerja yang
merangsang mereka motivasi Kkerja
mereka  untuk  bekerja  lebih
maksimal. Hasil penelitian ini
mendukung dan memperkuat temuan

E-I1SSN : 2964-898X -
P-ISSN : 2964-8750 J

penelitian terdahulu oleh Martina,
dkk (2022).

FEB UNARS

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap
Motivasi Kerja

Hasil uji hipotesis ketiga
dengan mengacu pada nilai original
sampel yaitu positif (0,247). Nilai T
Statistic yaitu 2,081 (>1,964) dengan
nilai P value vyaitu sebesar 0.038
(<0,05), maka dapat disimpulkan
Disiplin  kerja (X3) berpengaruh
signifikan positif terhadap Motivasi
kerja. (Y1), dengan demikian
Hipotesis 3 diterima. Berdasarkan
pengujian maka dapat dilihat bahwa
Disiplin kerja mempunyai pengaruh
positif yang signifikan terhadap
motivasi kerja. Hal ini terlihat dari
kebiasaan karyawan yang
menunjukkan sikap disiplin terhadap
perilaku kerjanya sehingga dapat
meningkatkan motivasinya dalam
bekerja. Disiplin mampu merangsang
adanya motivasi. Motivasi bisa saja
terpicu melalui kebiasaan disiplin
kerja yang dilakukan karyawan.
Motivasi dapat datang dari seberapa
besar keinginan seorang karyawan
untuk melakukan atau menyelesaikan
pekerjaan yang diberikan kepadanya.
Disiplin ~ kerja  sendiri  dapat
meningkatkan motivasi. Semakin
tinggi motivasi maka karyawan akan
semakin disiplin. Oleh karena itu
peran disiplin kerja erat kaitannya
dengan  motivasi kerja pegawai.
Hasil penelitian ini mendukung dan
memperkuat  temuan  penelitian
terdahulu oleh Kamalisa, dkk (2022).

Pengaruh  Gaya Kepemimpinan
Terhadap Kepuasan Kerja

Hasil uji  hipotesis keempat
dengan mengacu pada nilai original
sampel yaitu negarif (-0,244). Nilai T
Statistic yaitu 1,998 (>1,964) dengan
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nilai P value yaitu sebesar 0.046
(<0,05), maka dapat disimpulkan
Gaya kepemimpinan (X1)
berpengaruh  signifikan  positif
terhadap Kepuasan kerja (Y2),
dengan demikian Hipotesis 4
diterima. Berdasarkan pengujian
maka dapat dilihat bahwa Gaya
kepemimpinan mempunyai pengaruh
secara signifikan terhadap kepuasan
kerja. Hal ini dapat dilihat dari
kemampuan seorang  pemimpin
dalam  menjalankan  organisasi
dengan operasional kerja yang baik
maka akan menghasilkan output
kerja yang sama baiknya pula. Gaya
kepemimpinan  dinilai mampu
memberikan support sistem bagi
karyawan. Apabila seorang
pemimpin memiliki karakter yang
tegas, lugas, dan cakap dalam
berkomunikasi dapat mendorong
potensi  kemampuan  karyawan
menjadi lebih maksimal sehingga
kepuasan  kerja dapat terjadi.
Kepuasan kerja yang diterima seiring
waktu juga akan bertambah jika gaya
kepemimpinan seorang pemimpin
dinilai cocok oleh kebiasaan kerja
para  karyawan.  Atas  dasar
kepiawaian dan kemampuan ini lah
bisa  dikatakan  bahwa  gaya
kepemimpinan memiliki dampak
signifikan dalam  mempengaruhi
kepuasan kerja. Hasil penelitian ini
mendukung dan memperkuat temuan
penelitian terdahulu oleh Dewi, dkk (
2022).

Pengaruh  Lingkungan Kerja
Terhadap Kepuasan Kerja

Hasil uji hipotesis kelima
dengan mengacu pada nilai original
sampel yaitu negatif (-0,118). Nilai T
Statistic yaitu 0,936 (<1,964) dengan
nilai P value yaitu sebesar 0.350
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(>0,05), maka dapat disimpulkan
Lingkungan kerja (X2) berpengaruh
Negatif tidak signfikan terhadap
Kepuasan kerja (Y3), dengan
demikian Hipotesis 5 ditolak.
Berdasarkan pengujian maka dapat
dilihat bahwalingkungan kerja tidak
dapat memberikan pebngaruh secara
signifikan terhadap kepuasan kerja.
Hal ini dikarenakan  faktor
lingkungan kerja yang dialami para
karyawan berbeda-beda antar setiap
individu. Perbedaan inilah yang
mengakibatkan kesenjangan
pendapat atas apa yang mereka alami
ditempat kerja. Terdapat karyawan
yang mereka senang akan lingkungan
kerja mereka dan tidak sedikit pula
yang beranggapan tidak betah pada
lingkungan  kerjanya.  Sehingga
kepuasan kerja yang diperoleh atau
didapat organisasi menjadi berbeda
dan cenderung tidak maksimal. Oleh
karena itu dikatakan lingkungan
kerja tidak dapat mempengaruhi
kepuasan kerja secara signifikan.
Hasil penelitian tidak mendukung
dan memperkuat temuan penelitian
terdahulu oleh Wuwungan, dkk
(2020).

FEB UNARS

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap
Kepuasan Kerja

Hasil uji hipotesis keenam dengan
mengacu pada nilai original sampel
yaitu positif (0,317). Nilai T Statistic
yaitu 2,213 (>1,964) dengan nilai P
value yaitu sebesar 0.027 (<0,05),
maka dapat disimpulkan Disiplin
kerja (X3) berpengaruh signifikan
positif terhadap Kepuasan kerja (Y2),
dengan  demikian  Hipotesis 6
diterima. Berdasarkan pengujian
maka dapat dilihat bahwa disiplin
kerja mampu memberikan pengaruh
secara signifikan dalam menentukan
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kepuasan Kkerja. Kepuasan kerja
sebenarnya dapat tercipta secara
langsung apabila para karyawan
menerapkan sikap disiplin. Para
pimpinan akan lebih menyukai dan
cenderung puas atas hasil yang
diperoleh  selama  melaksanakan
pekerjaan. Dengan kedisiplinan yang
tinggi akan menimbulkan kepuasan
kerja para karyawan. Kepuasan kerja
menguraikan suatu hal positif yang
dirasakan di sekitar pekerjaan,
sebagai hasil suatu evaluasi tentang
karakteristik pekerjaan. Berdasarkan
hal tersebut maka disimpulkan
bahwa peningkatan disiplin kerja
karyawan dilakukan dengan
meningkatkan kepuasan kerja
karyawan. Hasil penelitian ini
mendukung dan memperkuat temuan
penelitian terdahulu oleh Dewi, dkk
(2022).

Pengaruh Motivasi Kerja
Terhadap Kepuasan Kerja

Hasil uji hipotesis ketujuh
dengan mengacu pada nilai original
sampel yaitu positif (0,942). Nilai T
Statistic yaitu 5,474 (>1,964) dengan
nilai P value yaitu sebesar 0.000
(<0,05), maka dapat disimpulkan
Motivasi kerja (Y1) berpengaruh
signifikan positif terhadap Kepuasan
kerja  (Y2), dengan demikian
Hipotesis 7 diterima. Berdasarkan
pengujian maka dapat dilihat bahwa
Motivasi kerja erat kaitannya dengan
kepuasan kerja. Motivasi kerja dapat
memudahkan tercapainya tujuan
kerja individu serta meningkatkan
prestasi  kerja dan kepuasan
karyawan. Motivasi kerja merupakan
faktor penting yang mengubah
perilaku kerja karyawan dalam suatu
organisasi. Kepuasan kerja dapat
tercipta apabila seorang karyawan
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mampu bekerja secara maksimal
melalui motivasi kerja yang mereka
miliki. Perilaku negatif seperti apatis
dapat diatasi secara efektif dengan
meningkatkan motivasi kerja
sehingga memungkinkan
perkembangan dan  kesuksesan
perusahaan lebih lanjut. Semakin
tinggi motivasi seorang karyawan
dalam bekerja, maka akan semakin
tinggi pula kepuasan kerjanya. Hasil
penelitian ini  mendukung dan
memperkuat ~ temuan  penelitian
terdahulu oleh Baribin, dkk (2020).

FEB UNARS

Pengaruh Gaya Kepemimpinan
Terhadap Kepuasan Kerja Melalui
Motivasi Kerja

Hasil uji hipotesis kedelapan
dengan mengacu pada nilai original
sampel vyaitu (0,270). Nilai T
Statistic yaitu 2.143 (>1,964) dengan
nilai P value vyaitu sebesar 0.033
(<0,05), maka dapat disimpulkan
Gaya kepemimpinan (X;) terhadap
Kepuasan  kerja  (Y2) melalui
Motivasi kerja (Y1) berpengaruh
signifikan positif, dengan demikian
Hipotesis 8 diterima. Berdasarkan
pengujian maka dapat dilihat bahwa
gaya kemimpinan mampu
mempengaruhi kepuasan kerja secara
signifikan dengan mediasi motivasi
kerja.  Kepuasan kerja  dapat
terciptanya apabila kinerja seseorang
memiliki  kontribusi besar dalam
output kerja pada tiap pekerjaan yang
diembannya selama di organisasi.
Motivasi yang tinggi mampu
memediasi adanya pengaruh dari
gaya kepemimpinan seorang
pemimpin organisasi pada kepuasan
kerja. Dengan demikian, korelasi
antara gaya kepemimpinan pada
motivasi  kerja karyawan untuk
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menghasilkan kepuasan kerja dapat
dikatakan  memiliki  keterkaitan
antara satu sama lain dengan
pengaruh  yang  positif.  Hasil
penelitian  ini  mendukung dan
memperkuat ~ temuan  penelitian
terdahulu oleh Pratiwi, dkk (2023).

Pengaruh  Lingkungan Kerja
Terhadap Kepuasan Kerja Melalui
Motivasi Kerja

Hasil uji hipotesis kesembilan

dengan mengacu pada nilai original
sampel vyaitu (0,449). Nilai T
Statistic yaitu 3,373 (>1,964) dengan
nilai P value yaitu sebesar 0.001
(<0,05), maka dapat disimpulkan
Lingkungan kerja (X;) terhadap
Kepuasan  kerja  (Y2) melalui
Motivasi kerja (Y1) berpengaruh
signifikan positif, dengan demikian
Hipotesis 9 diterima. Berdasarkan
pengujian maka dapat dilihat bahwa
lingkungan kerja mampu
mempengaruhi kepuasan kerja secara
signifikan dengan mediasi motivasi
kerja.  Lingkungan kerja yang
kondusif, nyaman dan
menyenangkan secara tidak langsung
akan meningkatkan motivasi Kkerja
seorang karyawan. Dengan kata lain
motivasi yang dimiliki karyawan
dapat meningkat seiring dengan
kondisi dari suatu lingkungan kerja
yang diciptakan. Adanya pengaruh
ini dapat juga dapat membantu para
karyawan untuk memaksimalkan
kinerjanya dengan memanfaatkan
kondisi  baik dari lingkungan
disekitar ruang kerja. Sehingga rasa
puas dari karyawan itu sendiri akan
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pekerjaan yang sedang dijalankan
akan cenderung bertambah demikian
halnya peningkatan motivasi kerja
yang alami karyawan. Maka dari itu
kepuasan kerja dapat diterima
bersamaan dengan efektivitas kerja
yang ditunjukan karyawan yang telah
termotivasi akibat pengaruh
lingkungan kerja yang
menyenangkan. Hasil penelitian ini
mendukung dan memperkuat temuan
penelitian terdahulu oleh Baribin,
dkk (2020).
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Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap
Kepuasan Kerja Melalui Motivasi
Kerja

Hasil uji hipotesis kesepuluh
dengan mengacu pada nilai original
sampel vyaitu (0,233). Nilai T
Statistic yaitu 1,986 (>1,964) dengan
nilai P value vyaitu sebesar 0.049
(<0,05), maka dapat disimpulkan
Disiplin ~ kerja  (X3) terhadap
Kepuasan  kerja  (Y2) melalui
Motivasi kerja (Y1) berpengaruh
signifikan positif, dengan demikian
Hipotesis 10 diterima. Berdasarkan
pengujian maka dapat dilihat bahwa
disiplin kerja mampu mempengaruhi
kepuasan kerja secara signifikan
dengan mediasi motivasi kerja.
Secara langsung dapat dikatakan
disiplin  kerja mampu berperan
ataupun memberi dampak signifikasi
terhadap kepuasan kerja. Hal ini
dikarenakan keterikatan hubungan
antara disiplin dengan kepuasan.
Karyawan yang memiliki sifat
disiplin dalam penerapan kerjanya
cenderung lebih  memperhatikan
pekerjaan secara lebih maksimal. hal
tersebut tentu dapat meningkatkan
kepuasan kerja dari para atasan atau
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kepala organisasi. Adanya motivasi
kerja yang tinggi juga dapat
mendorong besaran kepuasan kerja
yang dapat diperoleh. Dimana hal
tersebut dibuktikan dengan karyawan
yang ingin mendapat prestasi melalui
kepuasan kerja dari atasan, mereka
akan lebih termotivasi kerja dan
lebih disiplin terhadap pekerjaan
yang sedang dijalankan. Sehingga
berdampak pada hasil kerja mereka
yang turut menghadirkan kepuasan
kerja. Oleh karena itu disiplin kerja
dapat berpengaruh signifikan pada
kepuasan kerja dengan dibantu oleh
motivasi kerja karyawan. Hasil
penelitian  ini  mendukung dan
memperkuat  temuan  penelitian
terdahulu oleh Kamalisa, dkk (2022).

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan
pembahasan yang telah diuraikan
sebelumnya, maka dapat ditarik
beberapa kesimpulan dari
keseluruhan hasil penelitian yaitu
sebagai berikut:

1. Gaya kepemimpinan berpengaruh
signifikan  positif  terhadap
Motivasi kerja (H; diterima);

2. Lingkungan Kkerja berpengaruh
signifikan positif ~ terhadap
Motivasi kerja (H. diterima);

3. Disiplin  kerja  berpengaruh
signifikan  positif  terhadap
Motivasi kerja (Hs diterima);

4. Gaya kepemimpinan berpengaruh
signifikan positif ~ terhadap
Kepuasan kerja (H,4 diterima);

5. Lingkungan kerja berpengaruh
positif namun tidak signifikan
terhadap Kepuasan kerja (Hs
ditolak);

6. Disiplin  kerja  berpengaruh
signifikan positif  terhadap
Kepuasan kerja (Hg diterima);
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7. Motivasi  kerja  berpengaruh
signifikan  positif  terhadap
Kepuasan kerja (H7 diterima);

8. Gaya kepemimpinan terhadap
Kepuasan kerja melalui Motivasi
kerja berpengaruh positif
signifikan (Hg diterima);

9. Lingkungan  kerja  terhadap
Kepuasan kerja melalui Motivasi
kerja berpengaruh positif
signifikan (Hg diterima);

10. Disiplin kerja terhadap Kepuasan
kerja melalui Motivasi kerja
berpengaruh positif signifikan
(Hyo diterima);

FEB UNARS

Saran

Berdasrkan hasil dan kesimpulan
yang telah dijelaskan, maka dapat
diberikan saran-saran yang bisa
dijadikan sebagai bahan evaluasi
untuk penelitian-penelitian
selanjutnya.  Adapun  saran-saran
tersebut yaitu:

Bagi Universitas Abdurachman
Saleh Situbondo

Hasil  penelitian ini  bagi
Universitas dapat menjadi dasar
pengembangan kurikulum tentang
Manajemen Sumber Daya Manusia
yang selanjutnya dapat menambah
kajian  ilmu, pengetahuan dan
informasi maupun referensi
kepustakaan serta bahan wacana bagi
mahasiswa ataupun pihak lain
khususnya yang berkenaan dengan
Gaya kepemimpinan, Lingkungan
kerja, Disiplin kerja, dan Motivasi
kerja dalam menentukan Kepuasan
kerja terhadap jalannya suatu
organisasi.

Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini  bagi
peneliti  lain  hendaknya dapat
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menjadi  bahan masukan untuk
mengembangkan model-model
penelitian terbaru yang berkaitan
dengan variabel Gaya
kepemimpinan, Lingkungan Kerja,
Disiplin kerja, Motivasi kerja dan
Kepuasan  kerja  yang  dapat
dikembangkan lagi serta sesuali
dengan kebutuhan ilmu saat ini.

Bagi Desa Jetis, Desa Blimbing,
Desa Widoropayung

Hasil penelitian ini  bagi
perangkat desa di Kecamatan Besuki
Kabupaten Situbondo diharapkan
dapat membantu Desa untuk
mendapatkan ataupun menghasilkan
sumber daya manusia  yang
berkualitas. Adapun melalui hasil
dari penelitian, diketahui variabel
gaya kepemimpinan nilai paling kecil
ditemukan pada indikator Xjg,
Kemampuan mengambil keputusan
yang dinilai diharapkan mampu
untuk  lebih  diperbaiki  guna
meningkatkan kinerja para karyawan.
Kemudian pada variabel lingkungan
kerja nilai paling kecil ditemukan
pada indikator X,3, Suasana kerja
yang dinilai kurang memberi kesan
nyaman bagi para karyawan agar
lebih diperhatikan terutama dalam
segi penciptaan lingkungan kerja
yang kondusif. Sedangkan variabel
disiplin  kerja nilai paling kecil
ditemukan pada indikator X33, Taat
terhadap aturan perilaku dalam
pekerjaan yang masih kurang baik
dikalangan pekerja diharapkan agar
lebih ditingkatkan peraturan secara
lebih ketat guna menggerakkan para
karyawan untuk disiplin dan menaati
peraturan yang ada.

Lalu pada variabel terikat
kepuasan kerja nilai paling kecil
ditemukan pada indikator Y,,, Upah
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yang diberikan selama bekerja
dianggap kurang memberikan
kontribusi terhadap kepuasan yang
dimiliki oleh seorang karyawan, oleh
karena itu perlu ditingkatkan baik
secara materi dan moril agar
kepuasan kerja tercipta secara lebih
optimal. Dan variabel intervening
motivasi kerja nilai paling kecil
ditemukan pada indikator Y,
Kebutuhan berprestasi dimana para
karyawan masih tidak memiliki
motivasi  yang  cukup  untuk
mendapatkan prestasi kerja. Maka
dari itu adanya sistem reward
sebagai pemacu motivasi dapat
menjadi solusi guna meningkatkan
faktor motivsi kerja utamanya dalam
peningkatan prestasi kerja karyawan.
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